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Abstrak 

Konsumsi minyak kelapa sawit dunia meningkat setiap tahunnya. Seiring dengan perkembangan industri 

perkebunan, maka kebutuhan penggunaan lahan pun meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi ragam dosis Dolomit dan Kotoran Ternak pada media pre nursery kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) di tanah sulfat masam. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Garung, Kabupaten Pulang Pisau, 

Kalimantan Tengah. Periode pelaksanaan penelitian berlangsung selama 12 minggu terhitung sejak tanggal 1 

Desember 2023 – 1 Maret 2024. Metode penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan dua faktor dimana faktor pertama adalah dosis Dolomit dengan 4 aras yaitu 0gr, 1gr, 2gr, 3gr dan 

faktor kedua adalah dosis Kotoran Ternak dengan 4 aras yaitu 0gr, 25gr, 50gr, 75gr. Dari kedua faktor tersebut 

kemudian dibuat 16 kombinasi perlakuan dan kemudian setiap kombinasi dilakukan pengulangan sebanyak 5 

kali sehingga didapatkan 80 sampel tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

nyata antara faktor ragam dosis Dolomit dan Kotoran Ternak pada pertumbuhan bibit pre nursery kelapa sawit 

di media tanah sulfat masam. Kotoran ternak dan dolomit berpengaruh sendiri-sendiri terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit dan kenaikkan pH tanah. 

Kata kunci : Pre Nursery, Kebutuhan Lahan, Tanah Sulfat Masam, Kotoran Ternak, Dolomit 
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Abstract 

Global palm oil consumption increases annually. Alongside the expansion of the plantation industry, the 

demand for land use also rises. This study aims to determine the effect of various dosages of Dolomite and 

Livestock Manure application on the pre-nursery media of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) in acid sulfate 

soil. The research was conducted in Garung Village, Pulang Pisau Regency, Central Kalimantan, over a period 

of 12 weeks, from December 1, 2023, to March 1, 2024. The study employed a Completely Randomized Design 

(CRD) with two factors. The first factor was Dolomite dosage with four levels: 0 g, 1 g, 2 g, and 3 g, while the 

second factor was Livestock Manure dosage with four levels: 0 g, 25 g, 50 g, and 75 g. These two factors 

resulted in 16 treatment combinations, with each combination replicated five times, yielding a total of 80 plant 

samples. The results showed no significant interaction between Dolomite and Livestock Manure dosages on the 

growth of pre-nursery oil palm seedlings in acid sulfate soil. However, Livestock Manure and Dolomite 

independently influenced seedling growth and increased soil pH. 

Keywords: Pre Nursery, Land Requirements, Acid Sulfate Soil, Livestock Manure, Dolomite 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara penghasil 

minyak kelapa sawit terbesar di dunia. Dari 

aspek ekspor, CPO Indonesia menunjukkan 

tren peningkatan selama sepuluh tahun 

terakhir. Pada tahun 2013, volume ekspor 

CPO Indonesia mencapai 20,3 juta metrik 

ton, kemudian meningkat sebesar 13,98% 

pada tahun 2014 menjadi 23,6 juta metrik 

ton (Situngkir, 2022). Tingginya persaingan 

minyak kelapa sawit di dunia salah satunya 

didasari oleh banyaknya produk turunan 

minyak kelapa sawit yang kita gunakan 

dalam kehidupan sehari-hari mulai dari 

minyak goreng, margarin, cocoa butter, 

sabun, sampo, lilin hingga produk 

kecantikan. Agar produksi minyak kelapa 

sawit di Indonesia terus meningkat, maka 

perlu kita perhatikan perkembangan industri 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia. 

Keberhasilan budidaya kelapa sawit 

dimulai dari pemilihan benih yang 

tersertifikasi. Pembibitan adalah tahap awal 

dalam seluruh proses budidaya kelapa sawit. 

Bibit yang berkualitas memiliki 

pertumbuhan yang kuat dan optimal serta 

mampu beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan yang menantang saat 

dipindahkan ke lahan (Waruwu et al., 2018). 

Selain benih, tanah sebagai media tegakan 

tanaman juga perlu diperhatikan. Tanah 

yang baik adalah yang dapat menyediakan 

air, oksigen dan unsur hara bagi tanaman. 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan 

yang kaya akan keragaman alam termasuk 

jenis-jenis tanah. Salah satu jenis tanah yang 

ada di Indonesia adalah tanah sulfat masam. 

Tanah sulfat masam memiliki 

karakteristik yang kurang mendukung untuk 

pertanian pangan, antara lain tingkat 
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keasaman yang sangat tinggi, kesuburan 

tanah yang rendah akibat kekurangan unsur 

hara NPK, serta potensi terjadinya 

keracunan besi. Penurunan kesuburan tanah 

sulfat masam berdampak pada ketersediaan 

unsur hara dalam tanah, yang pada akhirnya 

memengaruhi pertumbuhan vegetasi di 

atasnya (Fathul Aziz, Heiriyani and Nufita 

Sari, 2021). Tanah sulfat masam merupakan 

tanah rawa pasang surut yang kaya akan pirit 

(FeS2), saat drainase mengalirkan oksigen 

ke tanah yang tergenang, pirit mengalami 

oksidasi dan berubah menjadi asam sulfat 

(Masulili, 2015). Menurut (Muhammad 

Ramadhan, Asmarlaili Sahar Hanafiah and 

Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas 

Pertanian, USU, 2018), Lahan pasang surut 

di Indonesia mencakup sekitar 39,4 juta 

hektar yang tersebar di wilayah Sumatera, 

Kalimantan, dan Papua. 

Dengan karakteristik seperti itu, tanah 

sulfat masam perlu diolah terlebih dahulu 

sebelum dijadikan media tanam salah 

satunya dengan aplikasi pupuk dolomit. 

Aplikasi pupuk dolomit dapat membantu 

tanah dalam menaikkan pH tanah sulfat 

masam. Dolomit berperan dalam 

menetralkan pH tanah serta membantu 

mengendalikan beberapa jenis jamur dan 

bakteri di dalam tanah, sehingga dapat 

meningkatkan kesuburannya. Dolomit 

diproduksi dari bahan baku kapur yang kaya 

akan kalsium (CaO) dan magnesium (MgO). 

Kandungan dolomit meliputi MgO sebesar 

18-24%, CaO sekitar 30%, air 0,19%, serta 

A12O3 + Fe2O3 dan SiO2 masing-masing 

kurang dari 3% (Sani, 2021). Unsur Ca dan 

Mg yang ada pada dolomit jika di 

aplikasikan pada tanah dapat bereaksi dan 

mampu mengurangi ion H+ di dalam tanah. 

Tingginya ion H+ berpengaruh dalam 

membuat pH tanah menjadi rendah. 

Berkurangnya ion H+ di dalam tanah 

meningkatkan pH tanah. 

Selain pupuk dolomit, aplikasi bahan 

organik juga dapat membantu memperbaiki 

sifat-sifat tanah. Salah satu jenis bahan 

organik adalah kotoran ternak (kotoran 

kambing). Kompos dapat digunakan sebagai 

alternatif pengganti pupuk anorganik dalam 

menyediakan unsur hara, meskipun 

memerlukan dosis yang jauh lebih besar. 

Dibandingkan dengan pupuk anorganik, 

kandungan unsur hara dalam bahan organik 

secara keseluruhan cenderung lebih rendah 

(Nurizki, Rochmiyati and Noviana, 2024). 

Pupuk kandang dari kotoran kambing 

mengandung unsur hara makro seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), 

serta unsur hara mikro seperti kalsium (Ca), 

magnesium (Mg), sulfur (S), natrium (Na), 

besi (Fe), tembaga (Cu), dan seng (Zn). 

Kandungan unsur hara dalam kotoran 

kambing meliputi N sebesar 2,43%, P 

0,73%, K 1,35%, Ca 1,95%, Mg 0,56%, Mn 

4,68%, Fe 2,89%, Cu 4,2%, dan Zn 2,91% 12

18
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(Danial, Dian and Zen, 2020). Pada tanah 

dengan pH rendah, bahan organik akan 

melepaskan kation basa dan pada tanah 

dengan pH tinggi, bahan organik akan 

mengikat kation basa. Kotoran ternak dapat 

meningkatkan daya sangga atau buffering 

exchange capacity yang merupakan 

kemampuan tanah dalam menjaga 

keseimbangan ion di dalam tanah untuk 

kestabilan pH. Selain itu, penambahan bahan 

organik juga berfungsi dalam membentuk 

agregat tanah. 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

dua faktor, dimana faktor pertama adalah 

dosis dolomit (D) dengan 4 aras (D0 = 

Tanpa Perlakuan, D1 = 1gr/tanaman, D2 = 

2gr/tanaman, D3 = 3gr/tanaman) dan faktor 

kedua adalah dosis kotoran ternak (K) 

dengan 4 aras (K0 = Tanpa Perlakuan, K1 = 

25gr/tanaman, K2 = 50gr/tanaman, K3 = 

75gr/tanaman). 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Garung, Kecamatan Jabiren Raya, 

Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi 

Kalimantan Tengah, Indonesia selama 3 

bulan sejak 1 Desember 2023 – 1 Maret 

2024. 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini yaitu timbangan digital, 

meteran/penggaris, jangka sorong, gelas 

ukur, cangkul/sekop, label, alat tulis, 

babybag, kecambah kelapa sawit, tanah 

sulfat masam, kotoran ternak dan dolomit. 

Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati pada 

penelitian ini yaitu tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun, panjang daun, panjang 

akar, volume akar, berat basah akar, berat 

kering akar, berat basah tanaman, berat 

kering tanaman, pH H2O dan pH KCl. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis penelitian menggunakan 

anova menunjukkan tidak ada interaksi 

antara aplikasi ragam dosis pupuk dolomit 

dan ragam dosis kotoran ternak pada 

parameter tinggi tanaman, panjang daun, 

jumlah daun, diameter batang, berat kering 

akar, berat basah akar, berat kering 

tanaman, berat basah tanaman, volume 

akar, panjang akar, pH H2O dan pH KCl. 

Hal ini menunjukkan bahwa ragam dosis 

dolomit dan ragam dosis kotoran ternak 

berpengaruh terpisah terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit dan 

kenaikkan pH tanah.  

9
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Tabel 1. Pengaruh Pemberian Kotoran Ternak pada Media Pre Nursery Kelapa Sawit di Tanah 

Sulfat Masam 

No. Parameter K0 K1 K2 K3 

1 Tinggi Tanaman 20,74 r 21,63 qr 24,43 p 22,94 pq 

2 Diameter Batang 0,69 p 0,68 p 0,77 p 0,73 p 

3 Panjang Daun 16,57 r 17,23 qr 19,44 p 18,39 pq 

4 Jumlah Daun 3,35 p 3,30 p 3,50 p 3,40 p 

5 Volume Akar 2,45 p 2,15 p 3,25 p 3,20 p 

6 Panjang Akar 25,80 pq 27,86 pq 26,92 p 31,54 q 

7 Berat Basah Akar 2,80 r 3,10 qr 3,90 pq 4,35 p 

8 Berat Kering Akar 0,38 q 0,34 q 0,51 p 0,51 p 

9 Berat Basah Tanaman 7,00 q 7,40 q 10,08 p 10,00 p 

10 Berat Kering Tanaman 1,30 q 1,30 q 1,77 p 1,64 pq 

11 pH H2O 4,17 r 4,22 r 4,36 q 4,66 p 

12 pH KCl 3,85 r 3,89 r 3,97 r 4,03 p 

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu baris atau kolom 

yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada jenjang nyata 5%. 

(-)   : Tidak ada interaksi nyata. 

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Dolomit pada Media Pre Nursery Kelapa Sawit di Tanah Sulfat 

Masam 

No. Parameter D0 D1 D2 D3 

1 Tinggi Tanaman 22,41 a 21,60 a 23,28 a 22,45 a 

2 Diameter Batang 0,69 a 0,74 a 0,74 a 0,71 a 

3 Panjang Daun 17,95 a 17,16 a 18,50 a 18,03 a 

4 Jumlah Daun 3,20 a 3,45 a 3,50 a 3,40 a 

5 Volume Akar 2,60 a 2,55 a 3,40 a 2,50 a 

6 Panjang Akar 27,77 a 28,55 ab 30,75 b 25,05 a 

7 Berat Basah Akar 3,50 ab 3,20 b 4,30 a 3,15 b 

8 Berat Kering Akar 0,44 a 0,39 a 0,50 a 0,40 a 

9 Berat Basah Tanaman 8,20 a 8,38 a 9,80 a 8,10 a 

10 Berat Kering Tanaman 1,50 a 1,44 a 1,67 a 1,40 a 

11 pH H2O 4,18 c 4,29 bc 4,40 ab 4,53 a 

12 pH KCl 3,75 a 3,97 a 4,02 a 4,00 a 

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu baris atau kolom 

yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada jenjang nyata 5%. 

(-)   : Tidak ada interaksi nyata. 

1

1

4

4

5

6

6

24

33

36

37

Page 10 of 15 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3189644524

Page 10 of 15 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3189644524



 

 

6 

Hasil analisis penelitian 

menggunakan anova menunjukkan 

bahwa tidak ada interaksi antara 

aplikasi ragam dosis pupuk dolomit 

dan ragam dosis kotoran ternak pada 

parameter tinggi tanaman, panjang 

daun, jumlah daun, diameter batang, 

berat kering akar, berat basah akar, 

berat kering tanaman, berat basah 

tanaman, volume akar, panjang akar, 

pH H2O dan pH KCl. Hal ini 

menunjukkan bahwa ragam dosis 

dolomit dan ragam dosis kotoran 

ternak berpengaruh terpisah. 

Pemberian dolomit tidak 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan 

bibit kelapa sawit selain pada 

parameter berat basah akar tetapi 

berpengaruh nyata pada kenaikan pH 

tanah. Hal ini menunjukkan bahwa 

aplikasi dolomit mampu membenahi 

sifat kimia tanah. Ketika tanah ada 

pada pH rendah, maka unsur hara 

tidak tersedia untuk diserap oleh 

tanaman karena ketidakseimbangan 

ion. Reaksi hidrolisis kapur dolomit 

menghasilkan ion OH⁻ yang mampu 

menetralkan ion H⁺, sehingga 

menyebabkan peningkatan pH tanah 

(Prihantoro et al., 2023). Aplikasi 

dolomit dengan dosis 3gr/babybag 

menunjukkan hasil tertinggi pada pH 

H2O, sedangkan pada pH KCl hasil 

tertinggi ada pada dosis dolomit 

2gr/babybag. Pemberian dolomit tidak 

berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bibit dikarenakan tanah 

sudah menjadi standar hidup yang 

cukup untuk tanaman. Selain itu 

kelapa sawit dikenal memiliki daya 

adaptasi tinggi terhadap lingkungan. 

Menurut (Novansius, Valensi Kautsar, 

2023), kelapa sawit dapat tumbuh 

pada tanah dengan pH 4 – 5,5 atau 

menurut harkat pH sangat masam – 

masam dan optimal pada pH 5 – 6,5 

atau masam – netral. Penambahan 

mineral dolomit ke dalam tanah dapat 

merangsang pertumbuhan bakteri 

fosfor. Bakteri ini memproduksi 

enzim fosfatase yang berperan dalam 

mengubah fosfor dari bentuk organik 

menjadi anorganik, sehingga dapat 

diserap oleh akar tanaman 

(Sulistiyono, Eko., Suharyanto, 2024). 

Magnesium (Mg) merupakan 

unsur penting dalam klorofil. 

Kandungan Mg pada bagian vegetatif 

tanaman cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan kalsium (Ca), 

2

2

5

5

6

10

29
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namun pada bagian generatif, kadar 

Mg lebih tinggi daripada Ca. Unsur ini 

banyak ditemukan dalam buah serta di 

dalam tanah. Jika tanaman mengalami 

kekurangan Mg, dampaknya adalah 

munculnya klorosis, dengan gejala 

yang terlihat pada permukaan bawah 

daun (Sunarsih, Sari and Riono, 

2018). 

Aplikasi kotoran ternak pada 

media tanah sulfat masam, menurut 

hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh nyata kecuali pada 

parameter diameter batang, jumlah 

daun, dan volume akar. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian 

kotoran ternak pada tanah sulfat 

masam berfungsi sebagai pembenah 

sifat-sifat tanah dan dapat 

menyediakan nutrisi tambahan bagi 

tanaman. Menurut (Danial, Dian and 

Zen, 2020), pemberian pupuk organik 

dapat membantu memperbaiki sifat 

tanah sehingga unsur hara lebih 

tersedia untuk kemudian diserap oleh 

tanaman secara maksimal. Kemudian 

menurut (Rahayu, Simanjuntak and 

Suprihati, 2016), pemberian kotoran 

kambing dapat memperbaiki porositas 

tanah yang memungkinkan pertukaran 

air dan udara di dalam tanah dengan 

baik, mendukung perakaran untuk 

bergerak leluasa dalam menyerap 

nutrisi. 

Unsur hara yang terdapat 

dalam kompos kotoran kambing dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman. 

Kandungan nitrogen (N) dalam 

kompos memiliki peran krusial dalam 

fase pertumbuhan vegetatif, seperti 

peningkatan tinggi tanaman dan 

jumlah daun. Selain itu, nitrogen juga 

berfungsi merangsang pembentukan 

batang, akar, dan daun, sehingga 

mendukung perkembangan tanaman 

secara optimal (Gunji Maulana 

Siregar, Hanifah Mutia Zaida 

Ningrum Amrul, 2024). Unsur fosfor 

(P) sebagai bahan organik memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

kesuburan tanah, proses fotosintesis, 

dan fisiologi kimiawi tanaman. Fosfor 

juga dibutuhkan di dalam pembelahan 

sel, pengembangan jaringan dan titik 

tumbuh tanaman (Trivana and 

Pradhana, 2017). Aplikasi kotoran 

ternak dengan dosis 50gr/tanaman 

menunjukkan pengaruh yang lebih 

baik dibandingkan dosis lainnya.

3

5

17

31

38
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Kesimpulan 

Tidak terdapat interaksi antara 

pemberian kotoran ternak dan dolomit 

terhadap pertumbuhan bibit  dan 

kenaikan pH tanah. Kotoran ternak 

dan dolomit berpengaruh sendiri-

sendiri terhadap pertumbuhan bibit 

dan kenaikan pH tanah. Dosis kotoran 

ternak terbaik adalah K3 dan dosis 

dolomit terbaik adalah D3. 
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